PENENTUAN ARAH KIBLAT MENGGUNAKAN AZIMUT PLANET

(Analisis Posisi Planet Sebagai Salah Satu Metode Penentuan Arah Kiblat)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Melengkapi Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 Dalam Ilmu Syari’ah Jurusan Ilmu

Falak

s

Oleh :

Abdullah Sampulawa

NIM:122111024

PRODI ILMU FALAK

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

SEMARANG

2016



HALAMAN NOTA PEMBIMBING

Drs. H. Sahidin. M,Si
Perum Pandana Merdeka Blok B No 9 Ngaliyan
Semarang 50185

Dr. KH. Ahmad Izzuddin. M. Ag
Bukit Beringin Lestari Blok C No. 131

Ngaliyan Semarang

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Lamp : 4 (empat) sks
Hal  : Naskah Skripsi

an. Sdr. Abdullah Sampulawa

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Di Tempat

Assalamu’alaikum. Wr. Wb

Setelah saya mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya, bersama
ini saya kirim naskah skripsi saudara :

Nama : Abdullah Sampulawa
NIM : 122111024

Judul Skripsi  : Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Azimuth Planet
(Analisis Posisi Planet Sebagai Salah Satu Metode Penentuan
Arah Kiblat)

Dengan ini saya mohon kiranya skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunagosahkan.

Demikian harap menjadi maklum.

Wassalamua’laikum. Wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing 11

Drs. H. Sahidin. M, Si Dr. KH. Ahmad Izzuddin. M.Ag
NIP: 19670321 199303 1 005 NIP: 19720512 1999903 1 003




HALAMAN PENGESAHAN



MOTTO

C/’ <% e < ?/w/f/féf’v/ i . - 2 . - 37.: YArs >%
Cr\‘;;.‘\a 7/’*(’/!5; 2!/73 3‘3;

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
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. Diftong

@) Ay

K] Aw

. Syaddah (&-)

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya <kl at-thibb.

. Kata Sandang (... J')
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Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
. Ta’ Marbuthah (3)

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” mislanya Zauhll 4iadl = al-

ma’isyah al-thabi’iyyah.
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ABSTRAK

Pada zaman sekarang, perkembangan ilmu falak semakin pesat, termasuk
di dalamnya adalah metode pengukuran arah kiblat. Pengukuran arah kiblat dari
masa ke masa mengalami perkembangan yang cepat, dari metode tradisional
sampai metode modern dalam penentuannya seperti tongkat istiwa’, kompas dan
rashdul kiblat, dan azimut Matahari, menggunakan alat bantu berupa garis busur,
rubu' mujayyab, segitiga siku, dan teodholite. Dalam prakteknya pengukuran arah
kiblat sering kali menggunakan metode azimut Matahari karena menurut Kkitab-
kitab falak serta literatur terkini metode ini tergolong akurat di mana hasil yang
didapatkan adalah arah Utara sejati ( true north ) bukan Utara magnetic. Selain
Matahari, ada pula banyak benda langit yang dapat dijadikan sebagai acuan
pengukuran arah kiblat, salah satunya adalah planet. Planet sebagai salah satu
benda langit yang mempunyai cahaya yang sangat tipis tidak menutup
kemungkinan bisa dijadikan sebagai acuan pengukuran arah kiblat.

Maka dari itu penulis berusaha mengupas lebih lanjut 1) Bagaimanakah
metode azimut planet sebagai acuan dalam penentuan arah Kkiblat, dan 2)
Bagaimanakah keakuratan penggunaan azimut planet dalam penentuan arah
kiblat.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan ( field research)
yang bersifat analisis data di lapangan. Teknik pengumpulan data berupa
observasi dengan melakukan pengamatan secara langsung dari data hasil
perhitungan metode azimut planet dalam penentuan arah Kkiblat serta
mendokumentasikannya sebagai hasil dan bukti dari penelitian tersebut. Dengan
metode analisis data berupa analisis komparatif, penulis melakukan perbandingan
antara metode azimut planet dengan metode azimut Matahari untuk mengetahui
hasil serta tingkat keakurasianya di lapangan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa (1), hanya 5 dari 7 planet
yang bisa diamati dari bumi dengan menggunakan teleskop konvensional
(theodolite) maupun mata telanjang, yakni Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, dan
Saturnus, sementara untuk Uranus dan Neptunus karena jaraknya terlalu jauh
sehingga tidak bisa diamati jika menggunakan teleskop konvensional (theodolite)
maupun mata telanjang. (2), akurasi dari pengukuran kiblat dengan acuan planet
sangat akurat bahkan bisa lebih baik daripada pengukuran dengan acuan Matahari.
(3), planet mempunyai cahaya yang tipis, sehingga lebih mudah terkena
gangguan, baik cuaca (hujan/mendung/awan) maupun polusi (cahaya/udara). (4),
dalam penentuan arah kiblat dengan menggunakan acuan planet ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dan diperhitungkan, yaitu Posisi Planet dan Elongasi
Planet, karena hal tersebut menyangkut kompatibilitas bisa atau tidaknya planet
diamati pada suatu hari.

Kata Kunci  : Arah Kiblat, Azimut Planet, Azimut Matahari.
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